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ABSTRAK 

Irwan Setiawan. 2023. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Di Kelas VIII SMP Negeri 1 Sinoa 

Kabupaten Bantaeng. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Andi Mulawakkan Firdaus dan Pembimbing II Abdul Gaffar. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng dengan 

menggunakan model polya. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode tes tertulis dan wawancara. 

Subjek penelitian diambil 3 siswa dari 12 siswa yang mengikuti tes tertulis kelas VIII 

B SMP Negeri 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng. Dari 12 hasil tes siswa kelas VIII B, 

diambil 3 hasil tes berdasarkan nilai tertinggi, sedang, dan terendah untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam 

mengerjakan soal materi sistem persamaan linear dua variabel. Terdapat 4 indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematika model polya, 4 indikator itu adalah (1) 

memahami masalah yaitu dapat mengetahui apa masalah yang akan di selesaikan. (2) 

merencanakan penyelesaian yaitu menuliskan keterangan dan menyusun cara 

penyelesaian. (3) melaksanakan rencana yaitu mulai menuliskan cara kerja yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal. (4) meninjau kembali yaitu melakukan evaluasi 

untuk memastikan hasil jawaban yang didapatkan telah benar atau masih keliru. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa dengan nilai tertinggi 

dalam tes tertulis mampu menguasai ke empat indikator, siswa dengan nilai sedang 

menguasai 3 indikator, sedangkan siswa dengan nilai rendah tidak menguasai satupun 

indikator. Faktor-faktor yang membuat siswa melakukan kesalahan terdapat pada 

keterangan yang terdapat di soal. Siswa juga kadang lupa menuliskan hal yang di 

ketahui dalam lembar jawabannya.  

 

 

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan masalah, Teori Polya, SPLDV 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan bagi suatu negara merupakan hal yang cukup signifikan 

dalam meningkatkan sumber daya manusia agar mampu bersaing dengan 

negara lain. (Hikmah, 2019) mendefinisikan pendidikan sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan dari pembangunan nasional, dan merupakan unsur utama 

dalam pembangunan nasional. Pendidikan merupakan bagian integral dan 

tidak terpisahkan dari proses penyiapan sumber daya manusia yang 

berkualitas, tangguh dan terampil (Ernest, 2015).  

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan penilaian kompetensi. Penilaian 

Kompetensi Minimum (Asesmen Kompetensi Minimum/ AKM) merupakan 

penilaian terhadap kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh seluruh peserta 

didik untuk dapat mengembangkan kapasitas dirinya dan berpartisipasi secara 

positif dalam masyarakat (Mendikbud, 2020). AKM mengukur dua 

kompetensi yaitu literasi membaca dan literasi matematika (penomoran). 

Kompetensi yang dinilai dalam literasi membaca dan literasi numerasi 

meliputi keterampilan berpikir logis-sistematis, keterampilan bernalar 

menggunakan konsep dan pengetahuan yang telah dipelajari, serta masalah 

dengan berbagai konteks yang diharapkan dapat dipecahkan oleh siswa 

(Ramli, 2018).  

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu penting dalam 

pendidikan formal. Dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, matematika 
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memiliki porsi dalam proses belajar dan mengajar karena matematika 

membentuk pola pikir dan pola insting dalam pemecahan masalah seseorang. 

Pentingnya matematika dalam kehidupan manusia semakin meningkat sejalan 

dengan perkembangan teknologi yang semakin meningkat (Endah, 2019). 

Matematika merupakan komponen utama kecerdasan berpikir manusia dan 

revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi modern saat ini (Ernest, 2015). 

Salah satu masalah yang berkaitan dengan keterampilan pemecahan masalah 

matematis adalah sebagian besar siswa mengalami kesulitan ketika 

keterampilan pemecahan masalah belum sepenuhnya berkembang. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa 

memiliki kemampuan memecahkan masalah. Diberikannya pendidikan 

matematika sejak dini, diharapkan dapat melatih kemampuan siswa dalam 

berpikir, berargumentasi dan bernegoisasi serta memecahkan suatu masalah 

baik dalam pelajaran matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu 

kemampuan yang perlu dikuasai siswa karena melalui kegiatan pemecahan 

masalah, aspek-aspek kemampuan matematika yang penting seperti 

penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola dan lain-lain, 

dapat dikembangkan secara lebih baik (Hidayah, 2017). 

Dalam pemecahan masalah, salah satu model yang dapat digunakan 

adalah model Polya. Tahap-tahap pemecahan masalah model Polya menurut 

Muser & Burger adalah (1) mengerti masalah, (2) membuat rencana 

penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, (4) menelaah kembali. Pada tahap 
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membuat rencana penyelesaian, terdapat berbagai macam strategi yang 

digunakan siswa untuk memecahkan masalah (Masrurotullaily, 2016). 

Dalam proses menyelesaikan masalah, siswa berlatih memperbaiki serta 

mengembangkan strategi yang mereka gunakan untuk menyelesaikan masalah 

yang berbeda, tidak biasa, terbuka dan situasi yang berbeda. Maka, siswa 

diberikan keleluasaan untuk melakukan perkiraan dan penjelasan sendiri 

berdasarkan konsep-konsep matematika yang sudah dipahaminya. Siswa 

hendaknya memiliki keterampilan untuk memilih sendiri strategi apa yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya tersebut serta 

menggunakan strategi tersebut pada beragam masalah dengan konteks yang 

berbeda (Artiningsih, 2015). 

Berdasarkan kurikulum 2013 bahwa cakupan dalam pembelajaran di 

sekolah khususnya di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu 

meliputi beberapa aspek diantaranya, Bilangan, Aljabar, Bangun Datar, dan 

Pengukuran, serta Statistik dan peluang (Adinawan, 2016). Salah satu materi 

yang diajarkan adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

materi tersebut diajarkan pada kelas VIII. Dipilihnya materi SPLDV dalam 

penelitian ini dikarenakan pada materi ini terdapat berbagai masalah yang 

berupa pemecahan masalah sehingga dapat membantu peneliti dalam 

menganalisis tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Hal ini terlihat dari kutipan wawancara saat observasi awal  dengan salah 

satu siswa kelas VIII SMPN 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng. “Saya dan teman-

teman masih mengalami kesulitan, terkadang saya dan teman saya tidak bisa, 
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dan saya mudah menyerah dengan soal seperti ini (soal SPLDV)”.  Bahkan 

dari hasil ulangan yang telah diberikan oleh guru matematika, hanya 17 dari 

28 siswa yang berhasil mengerjakan soal ulangan materi SPLDV yang di 

berikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah matematika khususnya pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel. Subjek penelitian ini adalah siswa di Kelas VIII SMPN 1 Sinoa 

Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Deskripsi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel di Kelas VIII SMPN 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng”.  

B. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah 

penelitian dirumuskan dengan dua pertanyaan sebagai berikut: 

Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di kelas VIII SMPN 1 Sinoa 

Kabupaten Bantaeng. 

C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang serta perumusan masalah maka tujuan dan kegunaan 

penelitian sebagai berikut: 

Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di kelas VIII SMPN 1 Sinoa 

Kabupaten Bantaeng. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penilitiann yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi siswa : memperkaya pengetahuan ilmiah dalam bidang 

ilmu pengetahuan meliputi kemampuan pemecahan masalah matematika 

khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, dan 

menjadi referensi serta perbandingan bagi peneliti-peneliti lain dimasa 

yang akan datang. 

2. Manfaat bagi guru : sebagai bahan masukan bagi guru dan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pihak pembaca. Manfaat bagi sekolah dapat 

memberikan gambaran dan juga informasi tentang kemaampuan 

pemecahan masalah matematika materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel di kelas VIII SMPN 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng. 

3. Manfaat bagi penulis : untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

SMPN 1 Sinoa Kabupaten bantaeng 

 

E. Batasan Istilah 

1. Deskripsi 

Deskripsi dimaksudkan dalam penelitian ini adalah mencari gambaran 

dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kemudian 

digambarkan untuk memperoleh kesimpulan terutama pada materi 

SPLDV.  
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Polya 

   Dalam pemecahan masalah, salah satu model yang dapat 

digunakan adalah model Polya. Tahap-tahap pemecahan masalah model 

Polya menurut Muser & Burger adalah (1) mengerti masalah, (2) 

membuat rencana penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, (4) meninjau 

kembali. Pada tahap membuat rencana penyelesaian, terdapat berbagai 

macam strategi yang digunakan siswa untuk memecahkan masalah 

3. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)  

 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel adalah suatu persamaan 

linear yang mempunyai dua variabel yang pangkat masing-masing 

variabel adalah satu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

 LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Deskripsi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) deskripsi adalah 

penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Menurut 

(Hermawati, 2019) deskripsi adalah suatu teks yang menggambarkan 

sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, pembaca dapat melihat, 

mendengar dan merasakan apa yang dicitrakan penulisnya. (Sugiyono, 

2015) mengemukakan bahwa deskripsi berasal dari bahasa latin describere 

yang berarti “menggambarkan atau memberikan sesuatu hal”. Menurut 

(Adi, 2018) deskripsi adalah menulis dengan menggambarkan keadaan 

sesuai dengan aslinya sehingga pembaca dapat merasakan apa yang 

dirasakan oleh penulis.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa deskripsi 

adalah menggambarkan dengan kata-kata secara jelas sesuai keadaan yang 

sebenarnya.  

 

2.  Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran Matematika Matematika merupakan ilmu yang bersifat 

universal yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia (Kemendikbud, 2014). Agar siswa dapat 



8 

 

   

menguasai matematika dengan baik, maka upaya yang dapat dilakukan 

adalah melalui pembelajaran matematika. Pembelajaran menurut 

(Hasbullah, 2011) adalah “suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”. 

Sedangkan matematika adalah “prosedur operasional yang digunakan 

dalam penyelesaian permasalahan dalam kehidupan sehari-hari” (Abidin, 

2012). 

  

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Penyelesaian masalah menjadi penting untuk mengembangkan 

siswa dalam pembelajaran matematika agar matematika yang diajarkan 

menjadi lebih menarik untuk dipelajari. (Cresswell, 2007) menjelaskan 

bahwa penyelesaian masalah adalah metode yang digunakan seseorang 

dengan menggunakan pengetahuan, keahlian, dan pemahaman untuk 

memenuhi kebutuhan siswa yang non rutin. (Yunus, 2012) menjelaskan 

pemecahan masalah sebagai aktivitas menuntaskan soal matematika, 

menuntaskan persoalan yang non rutin, menerapkan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari atau situasi lain, serta memverifikasi atau membuat 

atau menguji hipotesis. Berdasarkan definisi yang disampaikan oleh 

(Sumarmo, 2006), dalam menyelesaikan masalah matematika terlihat 

adanya aktivitas peningkatan kemampuan matematika terhadap siswa. 

4.  Kemampuan Pemecahan Masalah Polya  
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 Polya mengungkapkan bahwa pemecahan masalah adalah upaya 

untuk menemukan solusi dari kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak 

dapat segera dicapai. Polya juga menyatakan bahwa pemecahan masalah 

adalah strategi untuk mengaplikasikan konsep atau keterampilan yang 

sudah dipelajari ke dalam situasi baru, sehingga siswa dapat berlatih dalam 

menginterpretasikan konsep, teorema, dan keterampilan yang telah 

dipelajari (Herman Hudojo, 1998) 

 Berdasarkan Polya, dalam penyelesaian suatu masalah terdapat 4 

tahapan yang perlu dilakukan: 

1. Memahami masalah (understanding the probem) 

 Tanpa adanya pemahaman terhadap persoalan yang diberikan, 

siswa tidak mungkin bisa menyelesaikan persoalan tersebut dengan tepat. 

Langkah ini dimulai dengan pengenalan apakah apa yang diketahui serta 

informasi apa yang ada, kemudian apakah informasi serta situasi yang ada 

cukup untuk menentukan apa yang didapatkan (Ilham Rizkianto,2016) 

2. Merencanakan Penyelesaian (devising a plan) 

  Dalam mengatur strategi pemecahan masalah, diperlukan 

kemampuan untuk melihat kaitan antara fakta serta situasi apa yang ada 

dengan fakta apa yang diketahui atau dicari. Selanjutnya menyusun sebuah 

strategi pemecahan masalah dengan memperhatikan atau mengingat 

pengalaman sebelumnya tentang masalah yang terkait. Pada langkah ini 

siswa di harapkan dapat membuat suatu model matematika untuk 
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kemudian dapat di selesaikan dengan mengikuti aturan matematika yang 

ada (Devy, 2016) 

3. Melaksanakan Rencana (carrying out the plan) 

 Rencana penyelesaian yang telah dihasilkan sebelumnya kemudian 

dijalankan dengan hati-hati dalam setiap langkah dalam melaksanakan 

rencana atau menyelesaikan model matematika yang telah dibuat pada 

langkah sebelumnya, siswa diharapkan memperhatikan prinsip-prinsip 

atau aturan pengerjaan yang ada untuk mendapatkan hasil penyelesaian 

model yang benar, kesalahan jawaban model dapat mengakibatkan 

kesalahan dalam menjawab permasalahan masalah. Oleh karena itu, 

verifikasi pada setiap langkah penyelesaian harus selalu dilakukan untuk 

memastikan kebenaran jawaban model tersebut (Ilham Nafian, 2012). 

4.    Memeriksa/meninjau kembali (looking back) 

 Hasil penyelesaian yang diperoleh perlu diperiksa ulang untuk 

memverifikasi apakah penyelesaian tersebut sesuai dengan yang 

diinginkan dalam masalah. Jika hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan 

yang diminta, maka perlu dilakukan pengecekan ulang terhadap setiap 

langkah yang dilakukan untuk mencapai hasil yang sesuai dengan 

masalahnya dan mengevaluasi kemungkinan solusi yang dapat dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dari pengecekan tersebut, berbagai 

kesalahan yang tidak perlu dapat dikoreksi, sehingga akhirnya diperoleh 

jawaban yang benar sesuai dengan masalah yang diberikan (Ashar, 2016). 
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5. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

 Salah satu materi pembelajaran dalam matematika yang 

berhubungan erat dengan kondisi atau peristiwa yang sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari kita adalah materi SPLDV (Maspupah dan 

Alan Purnama, 2020). Pada materi SPLDV, bentuk soal yang sering 

muncul adalah soal cerita. Bagi siswa sangatlah penting memiliki 

penguasaan kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

berbentuk cerita (Susilowati dan Novisita Ratu, 2018). 

Persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan linear yang 

mempunyai dua variabel yang pangkat masing-masing variabel adalah 

satu. Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ax + 

by = c. Dua buah persamaan linear dua variabel yang mempunyai satu 

penyelesaian dikatakan sebagai system persamaan linear dua variabel. 

Bentuk umum system persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah :  

a𝑥 + b𝑦 = c 

d𝑥 + e𝑦 = f 

Berikut metode Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

sebagai berikut: 

a. Metode eliminasi  

Metode eliminasi berarti menghilangkan atau melenyapkan.penyelesaian 

SPLDV menggunakan metode eliminasi ialah dengan cara membuang 

atau menghilangkan satu diantara dua variabel untuk mendapatkan nilai 
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dari satu variabel lain. Penyelesaian SPLDV menggunakan cara eliminasi 

dapat dilakukan menggunakan Langkah-langkah berikut.  

1) Samakan salah satu koefisien variabel x atau y dari dua persamaan 

dengan cara dikalikan dengan konstanta yang cocok.  

2) Menghilangkan atau melenyapkan variabel yang mempunyai koefisien 

sama dengan menambah atau mengurangkan dua persamaan tersebut.  

3) Mengulangi dua tahap tersebut agar mendapat variabel yang belum 

didapat nilainya.  

4) Jadi penyelesaiannya adalah (x,y).  

 

b. Metode substitusi 

Metode subtitusi adalah metode yang dilakukan dengan cara mengganti 

salah satu variabel dengan variabel lainnya. Penyelesaian SPLDV dengan 

metode subtitusi dapat dilakukan dengan Langkah-langkah berikut.  

1) Mengubah salah satu persamaan menjadi bentuk x = cy + d atau y = 

ax+b, Memilih persamaan yang amat gampang agar bisa diubah.  

2) Subtitusi nilai y atau x yang didapatkan pada tahap satu ke persamaan 

lain.  

3) Menyelesaikan persamaan agar didapatkan nilai y ataupun x.  

4) Subtitusi nilai x ataupun y yang didapatkan dari tahap tiga ke dalam 

salah satu persamaan agar didapatkan nilai variabel yang belum 

didapatkan nilainya.  

5) Jadi penyelesaiannya adalah (x, y). 
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c. Metode eliminasi-substitusi (Gabungan)  

Metode gabungan ialah metode yang dilakukan dengan menggabungkan 

metode subtitusi dan eliminasi. Penggunaan metode gabungan paling 

sering digunakan karena dianggap lebih ringkas dan baik. Penyelesaian 

SPLDV dengan metode gabungan dapat dilakukan dengan Langkah-

langkah sebagai berikut.  

1) Mencari nilai dari salah satu variabel x atapun y menggunakan cara 

eliminasi.  

2) Menggunakan cara subtitusi agar memperoleh nilai dari variabel yang 

belum didapatkan nilainya.  

3) Jadi penyelesaiannya adalah (x, y)  

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ilman Nafi'an pada tahun 

2010. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah yang berupa soal cerita pada materi 

Garis dan Sudut. Peneliti menggambarkan tingkat kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah yang berupa soal cerita menggunakan 

kriteria tingkat yang diadaptasi dari Zanzali dan Nam dan Departemen 

Pendidikan Vermont subjek. Subjek penelitian ini adalah 40 siswa dengan 

memilih 10 siswa berdasarkan tingkat sebagai subjek wawancara, dengan 

rincian masing-masing 2 subjek per tingkat. Hasil penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa tingkat kemampuan siswa VII E SMP Negeri 4 

Surabaya dalam menyelesaikan masalah yang berupa soal cerita cenderung 

berada dalam tingkat 1 (siswa tidak Mengerjakan, atau tidak bisa 

menyelesaikan masalah karena tidak bisa memodelkan, atau tidak bisa 

menyelesaikan masalah karena tidak memahami konsep), dan tingkat 3 

(Menyelesaikan masalah dengan menggunakan satu cara, dengan: dapat 

memodelkan, memahami konsep, perhitungannya benar). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Masrurotullaily dkk pada tahun 2013. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase tingkat keahlian 

penyelesaian masalah matematika keuangan berdasarkan model Polya 

siswa SMK Negeri 6 Jember. Subjek penelitian ini adalah 63 siswa. Hasil 

penelitian secara umum adalah 52,97% siswa memiliki keahlian tinggi, 

15,87% siswa memiliki keahlian sedang dan 30,16% siswa memiliki 

keahlian rendah. Berdasarkan keahlian penyelesaian masalah siswa, 

persentase terendah adalah pada tahap merencanakan solusi dan meninjau 

kembali. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Devy Eganinta Tarigan pada tahun 2012. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa berdasarkan proses Polya yang dilihat dari 

kemampuan berpikir siswa yang tergolong rendah, sedang, dan tinggi di 

kelas VIII SMP Negeri 9 Surakarta. Subjek penelitian ini adalah 34 siswa 

dengan mengambil 5 siswa sebagai subjek dalam wawancara. Hasil 

penelitian secara umum menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
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masalah berdasarkan proses Polya pada siswa dengan kemampuan berpikir 

tinggi dan sedang relatif serupa, yaitu mampu mengidentifikasi syarat yang 

cukup dan syarat yang perlu untuk menyelesaikan pemecahan masalah. 

Bisa menjelaskan kaitan antara informasi yang ada dengan pertanyaan 

yang diajukan dalam soal dengan tepat meskipun belum begitu rinci. 

Mampu menyelesaikan dengan langkah-langkah yang benar dan tepat. 

Mampu untuk memeriksa kembali jawaban mereka dengan menggunakan 

elemen-elemen yang diketahui dalam soal. Sedangkan siswa dengan 

kemampuan berpikir rendah tidak bisa menentukan kondisi yang cukup 

dan kondisi yang diperlukan untuk dapat menyelesaikan pemecahan 

masalah. tidak dapat menjelaskan keterkaitan antara informasi yang 

diketahui dengan pertanyaan yang diajukan dalam soal secara akurat 

meskipun belum terlalu rinci. Tidak mampu menyelesaikan dengan 

metode yang benar dan tepat. Tidak mampu untuk memverifikasi jawaban 

mereka dengan menggunakan fakta-fakta yang diketahui dalam soal. 

 

 

 

 

 

 

 



16 

 

   

C. Kerangka Berpikir 

 Salah satu hal yang penting dalam matematika sekolah adalah 

pemecahan masalah. Pemecahan masalah menjadi penting dalam tujuan 

pendidikan matematika disebabkan karena dalam kehidupan sehari-hari 

tidak terlepas dari berbagai masalah yang memerlukan suatu pemecahan 

masalah. Dalam penelitan ini peneliti mengacu pada pemecahan masalah 

model Polya. Secara garis besar tahap-tahap pemecahan masalah model 

Polya yaitu pemahaman masalah (understanding the problem), 

perencanaan cara penyelesaian (devising a plan), pelaksanaan rencana 

(carrying out the plan), dan peninjauan kembali (looking back) 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian Soal Tes 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Pengambilan subjek dari kemampuan 

sedang, rendah, dan tinggi 

, 

Analisa berdasarkan indikator: 
A. Understanding The Problem 

B. Devising a Plan 

C. Carrying out the plan 

D. Looking Back 

Wawancara 

Kesimpulan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam jenis penelitian ini, 

peneliti mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan analisis data tanpa membuat generalisasi. Creswell 

(2009) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah studi untuk menyelidiki 

dan memahami makna yang diasumsikan individu atau kelompok sebagai 

masalah sosial atau manusia. Digunakan untuk mengetahui dan mengetahui 

mengapa dan bagaimana suatu fenomena sosial terjadi. Laporan tertulis akhir 

penelitian ini terdiri dari pendahuluan, literatur dan teori, metode, hasil, 

pembahasan, dan kesimpulan.   

B. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIII B SMPN 1 Sinoa Kabupaten 

Bantaeng mempresentasikan judul penelitian. Penelitian dimulai dari 

pengajuan proposal penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan 

penyusunan laporan penelitian.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah perwakilan siswa kelas VIII B SMPN 

1 Sinoa Kabupaten Bantaeng, yaitu 3 siswa dengan nilai tertinggi, terendah 

dan nilai standar dari hasil tes tertulis materi SPLDV. Penentuan subjek 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  



18 

 

   

1. Menentukan kelas penelitian, yaitu siswa kelas VIII B SMPN 1 Sinoa 

Kabupaten Bantaeng.  

2. Memberikan tes soal SPLDV pada siswa kelas VIII B SMPN 1 Sinoa 

Kabupaten Bantaeng. 

3. Mengambil 3 siswa dengan nilai tertinggi, terendah dan nilai standar 

berdasarkan  hasil soal SPLDV yang diberikan. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 

instrumen utama dan instrumen pendukung yaitu : 

1. Instrumen utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, 

karena peneliti terlibat langsung pada pemilihan subjek, pengumpulan 

data, serta membuat kesimpulan sehingga keberadaan peneliti tidak dapat 

digantikan oleh orang lain. 

2. Instrumen pendukung 

a. Lembar tes  

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

soal materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dan 

diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan yang kemudian tes 

tersebut telah divalidasi oleh validator.  

b. Pedoman wawancara 

Wawancara akan dilakukan secara langsung dengan semi 

terstruktur. Semi terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan 
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secara bebas tanpa catatan wawancara yang tersusun rapi dan 

lengkap dalam pengumpulan data. Wawancara dilakukan untuk 

memperkuat data yang telah dikumpulkan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data kualitatif sepenuhnya digunakan dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, peneliti menerapkan beberapa teknik untuk mengumpulkan 

data. Teknik pengumpulan data sangat penting dalam melakukan penelitian 

karena penelitian kualitatif membutuhkan data sebagai sumber utama untuk 

mengetahui hasil penelitian. Peneliti menggunakan beberapa instrumen 

seperti pertanyaan wawancara, lembar observasi, dan dokumen untuk 

memperoleh data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pemberian Tes  

Tes yang diberikan pada siswa berupa tes soal SPLDV yang 

bertujuan untuk menganalisa kemampuan pemecahan masalah 

matematika atau soal pada materi SPLDV.  

2. Melakukan Wawancara 

Wawancara adalah mengumpulan informasi dengan cara menggali 

informasi langsung dari sumbernya melalui pertemuan tatap muka 

langsung antara peneliti dan subjek. Wawancara yang dilakukan peneliti 

yaitu semi terstruktur, dilakukan secara bergantian atau satu demi satu 

agar peneliti lebih mudah untuk menganalisa kemampuan pemecahan 

masalah matematika atau soal SPLDV. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Kondensasi data 

Kondensasi data adalah tahap dimana peneliti melakukan 

penyederhanaan, menggolongkan, memfokuskan hal-hal yang dianggap 

penting. Dengan demikian, data yang telah dikondensasi memberikan 

gambaran yang lebih jelas memudahkan peneliti untuk mengumpulkan 

data selanjutnya 

2. Penyajian data 

Penyajian data ialah pengklasifikasian data dan identifikasi data 

yang dilakukan dengan menyusun kumpulan informasi yang telah 

terkoordinasi, sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 

3. Verifikasi data 

Verifikasi data yaitu suatu tahap lanjutan dimana pada tahap ini 

peneliti menarik kesimpulan dari temuan data yang telah diperoleh dari 

proses kondensasi data dan penyajian data. 

G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah yang 

sering terjadi di sekolah yang akan diteliti. 

b. Meminta izin kepada kepala sekolah SMPN 1 Sinoa Kabupaten 

Bantaeng untuk melakukan penelitian. 
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c. Melakukan kesepakatan dengan guru bidang studi matematika 

SMPN 1 Sinoa mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan 

untuk penelitian. 

d. Menyusun dan menyiapkan instrumen yang diperlukan dalam 

penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Memberikan tes soal materi SPLDV kepada siswa kelas VIII B 

SMPN 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng. 

b. Memeriksa soal materi SPLDV kepada siswa kelas VIII B SMPN 1 

Sinoa Kabupaten Bantaeng. 

c. Melakukan wawancara kepada ketiga subjek yang memeiliki nilai 

tertinggi, terendah dan standar dari hasil tes yang telah diberikan.  

3. Tahap Analisis 

a. Menyimpulkan bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dalam mengerjakan soal materi SPLDV 

dari hasil tes dan hasil wawancara siswa. 

b. Menyusun laporan penelitian. 

H. Keabsahan Data 

Uji keabasahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi 

metode. Triangulasi metode merupakan teknik memvalidkan data yang telah 

didapatkan. Peneliti menggunakan triangulasi metode yaitu dengan cara 

menganalisa hasil tes siswa dan hasil wawancara. 

 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika dari data yang 

telah di peroleh pada penelitian yang berlangsung di kelas VIII B SMP Negeri 1 

Sinoa Kabupaten Bantaeng dan akan dipilih 3 subjek dari 12 siswa yang 

mengikuti tes, ditinjau dari hasil dari tes tersebut. 3 subjek yang akan dipilih 

berdasarkan nilai tertinggi, nilai sedang dan nilai terendah dari tes yang di 

berikan. Siswa yang telah dipilih akan dideskripsikan tentang kemampuan 

pemecahan masalah matematika materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) menggunakan teori Polya. Pada teori Polya, terdapat 4 indikator untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa. Yaitu, Memahami 

masalah (Understanding The Problem), Merencanakan pemecahan masalah 

(Devising a Plan), Melaksanakan rencana pemecahan masalah (Carrying out the 

plan), Mengecek dan memeriksa kembali (looking a Back). 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari pemberian tes uraian materi sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV) kepada 12 siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Sinoa 

Kabupaten Bantaeng. Tes tersebut berisi 3 butir soal. Kemudian dipilih 3 siswa 

dengan kategori, nilai tertinggi, nilai sedang dan nilai terendah. 

Berikut tabel 4.1 data hasil tes siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Sinoa 

Kabupaten Bantaeng dari 3 soal yang diberikan tentang materi sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV). Dari data hasil tersebut, kemudian jadi 
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pertimbangan untuk menentukan 3 subjek yang akan dipilih untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika terkhusus pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

Tabel 4.1 Data Hasil Nilai Tes Tertulis Siswa Kelas VIII B 

No Inisial 
Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 
Hasil Keterangan 

1 AS 18 23 28 69 Tinggi 

2 DA 18 38 38 94 Tinggi 

3 SY 18 23 28 69 Sedang 

4 NH 18 13 13 44 Rendah 

5 NV 18 13 28 57 Sedang 

6 PI 18 23 13 54 Sedang 

7 RA 18 23 13 54 Sedang 

8 RI 18 13 28 49 Rendah 

9 RV 18 38 28 84 Tinggi 

10 SU 18 23 28 69 Sedang 

11 SM 18 13 13 44 Rendah 

12 WA 18 3 3 24 Rendah 

 

 Pada tabel 4.1 diatas yang terpilih akan dilakukan penelitian untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV). Berdasarkan hasil tes diatas, Terdapat 3 

siswa dengan nilai tinggi dengan range nilai (76-100), 5 siswa dengan nilai sedang 

dengan range nilai (51-75), dan 4 siswa dengan range nilai (<51). Pemilihan 

subjek dipilih dari 1 subjek dari masing-masing kategori nilai, dan dipilih dari 

siswa yang ingin melakukan wawancara. Siswa yang dipilih untuk melakukan 

wawancara akan diberi kode, untuk nilai tertinggi yaitu (T), untuk nilai sedang 

yaitu (S), Dan untuk nilai terendah yaitu (R). 
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Tabel 4.2 Subjek Penelitian 

No. Inisial Kode 

1 DA T 

2 SY S 

3 WA R 

   Keterengan: 

   T = Subjek nilai tinggi 

   S = Subjek nilai sedang 

   R = Subjek nilai rendah  

 Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun atau menganalisa 

wawancara maka setiap dialog wawancara peneliti diberi kode. Adapun 

pengkodean untuk subjek sebagai berikut: 

 Petikan wawancara diberi kode “P” 

 Petikan subjek wawancara diberikan kode “Subjek Penelitian” – “Nomor 

Soal” – “Indikator Polya” 

Contoh: T – 1 – M1  Dimana kode T adalah subjek nilai tinggi, kode 1 

adalah soal nomor 1, dan M1 adalah indikator polya pertama (Memahami 

masalah). 

1. Paparan Hasil Tes Dan Wawancara Subjek T 

 

   Gambar 4.1 Hasil Tes Subjek T Pada Soal Nomor 1 

 Berdasarkan hasil tes T pada soal nomor 1 diperoleh bahwa T sudah dapat 

memahami masalah, Menuliskan yang diketahui dan membuat pemisalan yaitu 
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“Dik: x=Apel, y=Jeruk” Kemudian subjek T  menuliskan model matematika 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Soal nomor 1, “Rina membeli 3 

kg apel dan 2kg jeruk. Uang yang harus dibayrakan adalah Rp. 65.000,00. Jika 

diubah menjadi persamaan linear dua variabel, maka pernyataan tersebut 

menjadi.....”. Subjek T telah memenuhi 4 indikator jika kita lihat dari hasil 

jawaban yang ditulis dalam lembar jawabannya. Dimana subjek T dapat 

memahami masalah  (M1),  itu dibuktikan dari cara membuat pemisalan dari buah 

menjadi sebuah variabel. Dapat merencanakan penyelesaian  (M2) dengan cara 

membuat soal cerita menjadi model matematika. Subjek T juga dapat 

melaksanakan rencana (M3) dengan cara mengumpulkan semua hal-hal yang 

diketahui dalam soal tersebut. Serta dapat memenuhi indikator terakhir yaitu 

meninjau kembali (M4) dengan cara mengerjakan soal seperti itu, membuktikan 

bahwa subjek T hanya memaparkan bentuk matematikanya tanpa harus mencari 

variabel x dan y nya. 

 Untuk memperdalam hasil penelitian, makadilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan subjek T pada saat 

mengidentifikasi indikator polya yang pertama, yaitu memahami masalah (M1): 

P    ;Apakah soal ini levelnya terlalu mudah buat Anda? 

T-1-M1   :Iya, Karena di soalnya hanya mengubah bentuk soalnya. 

P :Kira-kira butuh berapa kali membaca soal ini supaya Anda 

dapat memahami maksud dari soal tersebut? 

T-1-M1 :Saya membaca soal ini lebih dari 5x, awalnya saya ingin 

mencari nilai x dan y nya. Akan tetapi setelah saya baca berulang 

kali ternyata yang ditanyakan Cuma ubah bentuk soal. 
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Berikut petikan wawancara T pada saat merencanakan pemecahan masalah 

(M2): 

P :Menurut Anda,apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah 

bisa membuat Anda menyelesaikannya? 

T-1-M2 :Iya kak. Membuat pemisalan apel jadi variabel x, dan jeruk jadi 

variabel  y sudah cukup untuk mendapatkan model persamaan 

linear dua variabel. 

Berikut wawancara T  pada saat melaksanakan rencana pemecahan 

masalah (M3): 

P  :Apakah Anda dapat menjelaskan hasil jawaban Anda? 

T-1-M3 : Cara mengerjakan soalnya seperti yang ditanyakan. Yaitu 

mengubah bentuk soal menjadi persamaan linear dua variabel. 

Jadi cukup ubah mjenjadi 3x + 2y = 65000 

Berikut wawancara T pada saat mengecek dan memeriksa kembali (M4): 

P :Seyakin apa Anda dengan jawaban yang Anda tulis? 

T-1-M4 : setelah membaca soalnya berulang-ulang, saya yakin jawaban 

saya benar 100% 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah di lakukan kepada subjek T, 

kemampuan pemecahan masalah sudah sangat baik. Subjek T dapat mengerti apa 

yang soal inginkan dan dapat mengerjakan soal tersebut dengan teliti. 

Soal Nomor 2 

 

Gambar 4.2 Hasil Tes T Pada Soal Nomor 2 
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 Berdasarkan hasil tes T pada soal nomor 2 diperoleh bahwa subjek T dapat 

memenuhi semua indikator polya. Dimulai dari menuliskan diketahui 2 persamaan 

pada soal yang termasuk dalam  memahami masalah (M1), kemudian 

merencanakan penyelesaian (M2) dengan cara menggunakan metode eliminasi 

terlebih dahulu. Setelah mendapatkan nilai y, Maka subjek T melanjutkan 

melaksanakan rencana (M3) dengan cara substitusi nilai y ke salah satu persamaan 

yang di ketahui untuk mencari nilai x nya. Dan tidak berhenti disitu, subjek T 

meninjau kembali (M4) untuk menyelesaikan soal tersebut karena pertanyaan 

yang ada pada soal tersebut adalah “nilai dari 3x+2y”. 

 Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara pada subjek T pada saat memahami 

masalah (M1): 

P  :Apakah soal ini levelnya terlalu sulit buat Anda? 

T-2-M1 : Iya soalnya lumayan sulit kak, bahkan tadi mau berhenti setelah 

dapat nilai x dan y nya. Untung saja baca ulang soalnya jadi dapat 

masalahnya. Yang dicari 3x+2y 

P : Apakah Anda dapat memahami soal seperti ini? 

T-2-M1 : Iya kak, langsung di eliminasikan 2 persamaan kak. 

 Berikut petikan wawancara pada subjek T pada saat merencanakan 

pemecahan masalah (M2): 

P  :Menurut Anda, apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah bisa 

membuat Anda menyelesaikannya? 

T-2-M2 : iya kak, 2 persamaan itu sudah bisa pakai metode eliminasi. 

P : Apa alasan Anda mencari nilai y terlebih dahulu? Kenapa bukan 

x nya dulu? 
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T-2-M2 :karena kalau y nya di eliminasi terlebih dahulu, maka saya harus 

mengeli 5 persamaan pertama dan mengali 3 di persamaan kedua. 

Pasti lama lagi untuk dapat hasilnya. Tapi kalau x nya yang di 

eliminasi, persamaan pertama saya Cuma kali 2 saja, sedangkan 

persamaan kedua tidak usah di kali. 

Berikut petikan wawancara pada subjek T pada saat melaksanakan rencana 

pemecahan masalah (M3): 

P  : dimana letak kesulitan Anda dalam mengerjakan soal seperti ini? 

T-2-M3 : kesulitannya di saat mau eliminasi, kadang masih bingung saat 

mengurangkan nilai negatif. Misal pada soal -6y – (-5y). Disitu 

kadang salah hasilnya. Soalnya juga bagus, jadi bisa pakai 

eliminasi dan kalau sudah dapat nilai x atau y nya, substitusikan 

saja sebentar kalau mau cari yang satunya. 

Berikut petikan wawancara pada subjek T pada saat mengecek kembali 

(M4): 

P : Seyakin apa Anda dengan jawaban dari soal tersebut? 

T-2-M4 : Awalnya ragu kak, makanya saya cek terus menerus. Mulai dari 

baca soal dan lihat waktu eliminasi. Karena memang masih sulit 

kak kalau pengurangan nilai negatif. 

Berdasarkan hasil wawancara subjek T pada soal nomor 2, subjek T dapat 

mengerjakan soal dengan baik, dapat memahami masalah, dan dapat 

merencanakan penyelesaian masalah pada soal tersebut. Kelemahan dari subjek T, 

Masih sering keliru saat pengurangan negatif. Tapi subjek T sangat teliti, itu 

dibukitikan dengan indikator ke empat metode polya yaitu mengecek kembali 

sehingga kemampuan pemecahan masalah yang di lakukan oleh subjek T 

merupakan metode polya. 
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Soal Nomor 3 

 

Gambar 4.3 Hasil Tes Subjek T Pada Soal Nomor 3 

 Berdasarkan hasil tes T pada soal nomor 3 diperoleh bahwa subjek T dapat 

memenuhi semua indikator polya. Dimulai dari menuliskan diketahui 2 persamaan 

pada soal yang termasuk dalam  memahami masalah (M1), kemudian 

merencanakan penyelesaian (M2) dengan cara menggunakan metode eliminasi 

terlebih dahulu. Setelah mendapatkan nilai y, Maka subjek T melanjutkan 

melaksanakan rencana (M3) dengan cara substitusi nilai y ke salah satu persamaan 

yang di ketahui untuk mencari nilai x nya. Dan tidak berhenti disitu, subjek T 

meninjau kembali (M4) untuk menyelesaikan soal tersebut karena pertanyaan 

yang ada pada soal tersebut adalah “nilai dari 3x+2y”. 

 Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara pada subjek T pada saat memahami 

masalah (M1): 
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P  :Apakah soal ini levelnya terlalu sulit buat Anda? 

T-3-M1 : Iya kak, harus diubah dulu ke persamaan linear, apalagi soalnya 

dalam bentuk cerita. Jadi harus dikerjakan dengan teliti. Tapi 

kalau sudah dapat 2 persamaan, langsung pakai metode eliminasi 

saja kak. 

P : Apakah Anda dapat memahami soal seperti ini? 

T-3-M1 : Iya kak, langsung di eliminasikan kedua persamaan kak. 

 Berikut petikan wawancara pada subjek T pada saat merencanakan 

pemecahan masalah (M2): 

P  :Menurut Anda, apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah bisa 

membuat Anda menyelesaikannya? 

T-3-M2 : iya kak, 2 persamaan itu sudah bisa pakai metode eliminasi. 

P : Apa alasan Anda mencari nilai y terlebih dahulu? Kenapa bukan 

x nya dulu? 

T-3-M2 :karena kalau y nya di eliminasi terlebih dahulu, maka saya harus 

mengali 5 persamaan pertama dan mengali 3 di persamaan kedua. 

Pasti lama lagi untuk dapat hasilnya. Tapi kalau x nya yang di 

eliminasi, persamaan pertama saya Cuma kali 2 saja, sedangkan 

persamaan kedua tidak usah di kali. 

Berikut petikan wawancara pada subjek T pada saat melaksanakan rencana 

pemecahan masalah (M3): 

P  : dimana letak kesulitan Anda dalam mengerjakan soal seperti ini? 

T-3-M3 : kesulitannya sih harus dibaca berulang ulang soalnya, karena 

bentuknya belum dalam bentuk persamaan, masih dalama bentuk 

cerita. Dan kesulitannya juga sama saat mau eliminasi, kadang 

masih bingung saat mengurangkan nilai negatif. Disitu kadang 

salah hasilnya. Soalnya juga bagus, jadi bisa pakai eliminasi dan 

kalau sudah dapat nilai x atau y nya, substitusikan saja sebentar 

kalau mau cari yang satunya. 
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Berikut petikan wawancara pada subjek T pada saat mengecek kembali 

(M4): 

P : Seyakin apa Anda dengan jawaban dari soal tersebut? 

T-3-M4 : Awalnya ragu kak, makanya saya cek terus menerus. Mulai dari 

baca soal dan lihat waktu eliminasi. Karena memang masih sulit 

kak kalau pengurangan nilai negatif. 

Berdasarkan hasil wawancara subjek T pada soal nomor 3, subjek T dapat 

mengerjakan soal dengan baik, dapat memahami masalah, dan dapat 

merencanakan penyelesaian masalah pada soal tersebut. Kelemahan dari subjek T, 

Masih sering keliru saat pengurangan negatif. Tapi subjek T sangat teliti, itu 

dibukitikan dengan indikator ke empat metode polya yaitu mengecek kembali 

sehingga kemampuan pemecahan masalah yang di lakukan oleh subjek T 

merupakan metode polya. 

 

2. Paparan Hasil Tes Dan Wawancara Subjek S 

 

Gambar 4.4 Hasil Tes Subjek S Pada Soal Nomor 1 

 Berdasarkan hasil tes S pada soal nomor 1 diperoleh bahwa S sudah dapat 

memahami masalah, Menuliskan yang diketahui dan membuat pemisalan yaitu 

“Dik: x=Apel, y=Jeruk” Kemudian subjek S menuliskan model matematika sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV). Soal nomor 1, “Rina membeli 3 kg apel 

dan 2kg jeruk. Uang yang harus dibayrakan adalah Rp. 65.000,00. Jika diubah 
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menjadi persamaan linear dua variabel, maka pernyataan tersebut menjadi.....”. 

Subjek S telah memenuhi 4 indikator jika kita lihat dari hasil jawaban yang ditulis 

dalam lembar jawabannya. Dimana subjek S dapat memahami masalah  (M1),  itu 

dibuktikan dari cara membuat pemisalan dari buah menjadi sebuah variabel. 

Dapat merencanakan penyelesaian (M2) dengan cara membuat soal cerita menjadi 

model matematika. Subjek S juga dapat melaksanakan rencana (M3) dengan cara 

mengumpulkan semua hal-hal yang diketahui dalam soal tersebut. Serta dapat 

memenuhi indikator terakhir yaitu meninjau kembali (M4) dengan cara 

mengerjakan soal seperti itu, membuktikan bahwa subjek S hanya memaparkan 

bentuk matematikanya tanpa harus mencari variabel x dan y nya. 

 Untuk memperdalam hasil penelitian, maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan subjek S pada saat 

mengidentifikasi indikator polya yang pertama, yaitu memahami masalah (M1): 

P    ;Apakah soal ini levelnya terlalu mudah buat Anda? 

S-1-M1   :Iya, Karena di soalnya hanya mengubah bentuk soalnya. 

P :Kira-kira butuh berapa kali membaca soal ini supaya Anda 

dapat memahami maksud dari soal tersebut? 

S-1-M1 :Saya membaca soal ini sekitar 3/4 kali.  Akan tetapi setelah saya 

baca berulang kali ternyata yang ditanyakan Cuma ubah bentuk 

soal. 

 

Berikut petikan wawancara S pada saat merencanakan pemecahan masalah 

(M2): 

P :Menurut Anda,apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah 

bisa membuat Anda menyelesaikannya? 
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S-1-M2 :Iya kak. Membuat pemisalan apel jadi variabel x, dan jeruk jadi 

variabel  y sudah cukup untuk mendapatkan model persamaan 

linear dua variabel. 

 

Berikut wawancara S pada saat melaksanakan rencana pemecahan masalah 

(M3): 

P  :Apakah Anda dapat menjelaskan hasil jawaban Anda? 

S-1-M3 : Cara mengerjakan soalnya seperti yang ditanyakan. Yaitu 

mengubah bentuk soal menjadi persamaan linear dua variabel. 

Jadi cukup ubah mjenjadi 3x + 2y = 65000 

 

Berikut wawancara S pada saat mengecek dan memeriksa kembali (M4): 

P :Seyakin apa Anda dengan jawaban yang Anda tulis? 

S-1-M4 : setelah membaca soalnya berulang-ulang, saya yakin jawaban 

saya benar karena yang di tanyakan Cuma ubah bentuk ke model 

persamaan. 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah di lakukan kepada subjek S, 

kemampuan pemecahan masalah sudah sangat baik. Subjek S dapat mengerti apa 

yang soal inginkan dan dapat mengerjakan soal tersebut dengan teliti. 
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Soal Nomor 2 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Tes Subjek S Pada Soal Nomor 2 

 Berdasarkan hasil tes S pada soal nomor 2 diperoleh bahwa subjek S 

belum memenuhi semua indikator polya. Dimulai dari menuliskan diketahui 2 

persamaan pada soal yang termasuk dalam  memahami masalah (M1), kemudian 

merencanakan penyelesaian (M2) dengan cara menggunakan metode eliminasi 

terlebih dahulu. Setelah mendapatkan nilai y, Maka subjek S melanjutkan 

melaksanakan rencana (M3) dengan cara substitusi nilai y ke salah satu persamaan 

yang di ketahui untuk mencari nilai x nya. Dan tidak berhenti disitu, subjek S 

tidak meninjau kembali (M4) untuk menyelesaikan soal tersebut karena 

pertanyaan yang ada pada soal tersebut adalah “nilai dari 3x+2y”. 

 Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara pada subjek pada saat memahami 

masalah (M1): 

P  :Apakah soal ini levelnya terlalu sulit buat Anda? 
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S-2-M1 : Iya soalnya lumayan sulit kak, tadi setelah mengerjakan soal saya 

mengecek ulang hasil x dan y nya. 

P : Apakah Anda dapat memahami soal seperti ini? 

S-2-M1 : Iya kak, langsung di eliminasikan 2 persamaan kak. 

 

 Berikut petikan wawancara pada subjek S pada saat merencanakan 

pemecahan masalah (M2): 

P  :Menurut Anda, apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah bisa 

membuat Anda menyelesaikannya? 

S-2-M2 : iya kak, 2 persamaan itu sudah bisa pakai metode eliminasi. 

P : Apa alasan Anda mencari nilai y terlebih dahulu? Kenapa bukan 

x nya dulu? 

S-2-M2 :Karena lebih mudah mengeliminasi x nya daripada y nya kak 

 

Berikut petikan wawancara pada subjek S pada saat melaksanakan rencana 

pemecahan masalah (M3): 

P  : dimana letak kesulitan Anda dalam mengerjakan soal seperti ini? 

S-2-M3 : kesulitannya di saat mau mengerjakan nilai y nya. Saat eliminasi 

terkadang saya hanya mengali x nya tanpa mengali y nya. 

P : Maksudnya bagaimana? 

S-2-M3 : Misalnya x-3y=5. Biasanya pas eliminasi terus aku kali 2, 

biasanya yang saya kali 2 Cuma x nya. Jadi 2x-3y=5. Padahal 

harunsya 2x-6y=10. 

 

Berikut petikan wawancara pada subjek S pada saat mengecek kembali 

(M4): 

P : Seyakin apa Anda dengan jawaban dari soal tersebut? 

S-2-M4 : Setelah lembar jawaban di kumpul, saya bicara dengan teman 

saya tapi jawaban teman saya beda. Kemudian saya baru sadar 
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kalau saya berhenti mengerjakan soal itu saat menemukan nilai x 

dan y. Tapi saya tidak teliti membaca ulang soal. Padahal yang 

ditanyakan nilai 3x+2y. 

P : Itulah betapa pentingnya saat menuliskan di ketahui di lembar 

jawaban, harusnya menuliskan juga apa yang ditanyakan 

S-2-M4 : Iya kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara subjek S pada soal nomor 2, subjek S dapat 

mengerjakan soal dengan baik, dapat memahami masalah, dan dapat 

merencanakan penyelesaian masalah pada soal tersebut. Kelemahan dari subjek S, 

Masih sering keliru saat membaca soal dan tidak melakukan peninjauan kembali 

ke soal. Tapi subjek S sangat teliti dalam mencari nilai x dan y, itu dibukitikan 

dengan indikator ke empat metode polya yaitu mengecek kembali sehingga 

kemampuan pemecahan masalah yang di lakukan oleh subjek S merupakan 

metode polya walaupun dalam pembacaan soal masih keliru. 

Soal Nomor 3 

 

Gambar 4.6 Hasil Tes Subjek S Pada Soal Nomor 3 
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 Berdasarkan hasil tes S pada soal nomor 3 diperoleh bahwa subjek S 

belum memenuhi semua indikator polya. Dimulai dari menuliskan diketahui 2 

persamaan pada soal yang termasuk dalam  memahami masalah (M1), kemudian 

merencanakan penyelesaian (M2) dengan cara menggunakan metode eliminasi 

terlebih dahulu. Setelah mendapatkan nilai y, Maka subjek S melanjutkan 

melaksanakan rencana (M3) dengan cara substitusi nilai y ke salah satu persamaan 

yang di ketahui untuk mencari nilai x nya. Subjek S meninjau kembali (M4) untuk 

menyelesaikan soal tersebut karena pertanyaan yang ada pada soal tersebut adalah 

“nilai dari 3x+2y”. 

 Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara pada subjek S pada saat memahami 

masalah (M1): 

P  :Apakah soal ini levelnya terlalu sulit buat Anda? 

S-3-M1 : Iya kak, harus diubah dulu ke persamaan linear. Harus baca 

ulang di bagian soalnya untuk dapat 2 persamaan 

P : Apakah Anda dapat memahami soal seperti ini? 

S-3-M1 : Iya kak, langsung di eliminasikan kedua persamaan kak. 

 

 Berikut petikan wawancara pada subjek S pada saat merencanakan 

pemecahan masalah (M2): 

P  :Menurut Anda, apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah bisa 

membuat Anda menyelesaikannya? 

S-3-M2 : iya kak, 2 persamaan itu sudah bisa pakai metode eliminasi. 

P : Apa alasan Anda mencari nilai y terlebih dahulu? Kenapa bukan 

x nya dulu? 
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S-3-M2 :karena kalau y nya di eliminasi terlebih dahulu, maka saya harus 

mengali 5 persamaan pertama dan mengali 3 di persamaan kedua. 

Pasti lama lagi untuk dapat hasilnya. Tapi kalau x nya yang di 

eliminasi, persamaan pertama saya Cuma kali 2 saja, sedangkan 

persamaan kedua tidak usah di kali. 

 

Berikut petikan wawancara pada subjek S pada saat melaksanakan rencana 

pemecahan masalah (M3): 

P  : dimana letak kesulitan Anda dalam mengerjakan soal seperti ini? 

S-3-M3 : kesulitannya sih harus dibaca berulang ulang soalnya, karena 

bentuknya belum dalam bentuk persamaan, masih dalama bentuk 

cerita. Dan kesulitannya juga sama saat mau eliminasi, kadang 

masih bingung saat mengurangkan nilai negatif. Disitu kadang 

salah hasilnya. Soalnya juga bagus, jadi bisa pakai eliminasi dan 

kalau sudah dapat nilai x atau y nya, substitusikan saja sebentar 

kalau mau cari yang satunya. 

Berikut petikan wawancara pada subjek S pada saat mengecek kembali 

(M4): 

P : Seyakin apa Anda dengan jawaban dari soal tersebut? 

S-3-M4 : untuk nilai x dan y nya sudah benar kak, tapi sama saat 

mengerjakan soal nomor 2. Saya berhenti mengerjakan soal saat 

dapat nilai x dan y nya. Karena saya kira Cuma cari nilai x dan y 

nya. Ternyata ada lanjutannya kak 

 

Berdasarkan hasil wawancara subjek S pada soal nomor 3, subjek S dapat 

mengerjakan soal dengan baik, dapat memahami masalah, dan dapat 

merencanakan penyelesaian masalah pada soal tersebut. Kelemahan dari subjek S, 

Masih sering keliru saat membaca soal. Tapi subjek S sangat teliti, itu dibukitikan 
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dengan indikator ke empat metode polya yaitu mengecek kembali jawaban x dan 

y nya walaupun untuk membaca soal masih keliru. sehingga kemampuan 

pemecahan masalah yang di lakukan oleh subjek S merupakan metode polya. 

 

 

3. Paparan Hasil Tes Dan Wawancara Subjek R 

 

Gambar 4.7 Hasil Tes Subjek R Pada Soal Nomor 1 

  

 Berdasarkan hasil tes R pada soal nomor 1 diperoleh bahwa R sudah dapat 

memahami masalah, Menuliskan yang diketahui dan membuat pemisalan yaitu 

“Dik: x=Apel, y=Jeruk” Kemudian subjek R menuliskan model matematika 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Soal nomor 1, “Rina membeli 3 

kg apel dan 2kg jeruk. Uang yang harus dibayrakan adalah Rp. 65.000,00. Jika 

diubah menjadi persamaan linear dua variabel, maka pernyataan tersebut 

menjadi.....”. Subjek R telah memenuhi 4 indikator jika kita lihat dari hasil 

jawaban yang ditulis dalam lembar jawabannya. Dimana subjek R dapat 

memahami masalah  (M1),  itu dibuktikan dari cara membuat pemisalan dari buah 

menjadi sebuah variabel. Dapat merencanakan penyelesaian  (M2) dengan cara 

membuat soal cerita menjadi model matematika. Subjek R juga dapat 
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melaksanakan rencana (M3) dengan cara mengumpulkan semua hal-hal yang 

diketahui dalam soal tersebut. Serta dapat memenuhi indikator terakhir yaitu 

meninjau kembali (M4) dengan cara mengerjakan soal seperti itu, membuktikan 

bahwa subjek R hanya memaparkan bentuk matematikanya tanpa harus mencari 

variabel x dan y nya. 

 Untuk memperdalam hasil penelitian, maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara dengan subjek R pada saat 

mengidentifikasi indikator polya yang pertama, yaitu memahami masalah (M1): 

P    ;Apakah soal ini levelnya terlalu mudah buat Anda? 

R-1-M1   :Iya, Karena di soalnya hanya mengubah bentuk soalnya. 

P :Kira-kira butuh berapa kali membaca soal ini supaya Anda 

dapat memahami maksud dari soal tersebut? 

R-1-M1 :Saya membaca soal ini sekitar 3/4 kali.  Akan tetapi setelah saya 

baca berulang kali ternyata yang ditanyakan Cuma ubah bentuk 

soal. 

 

Berikut petikan wawancara R pada saat merencanakan pemecahan masalah 

(M2): 

P :Menurut Anda,apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah 

bisa membuat Anda menyelesaikannya? 

R-1-M2 :Iya kak. Membuat pemisalan apel jadi variabel x, dan jeruk jadi 

variabel  y sudah cukup untuk mendapatkan model persamaan 

linear dua variabel. 

 

Berikut wawancara R pada saat melaksanakan rencana pemecahan 

masalah (M3): 

P  :Apakah Anda dapat menjelaskan hasil jawaban Anda? 
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R-1-M3 : Cara mengerjakan soalnya seperti yang ditanyakan. Yaitu 

mengubah bentuk soal menjadi persamaan linear dua variabel. 

Jadi cukup ubah mjenjadi 3x + 2y = 65000 

 

Berikut wawancara R pada saat mengecek dan memeriksa kembali (M4): 

P :Seyakin apa Anda dengan jawaban yang Anda tulis? 

R-1-M4 : setelah membaca soalnya berulang-ulang, saya yakin jawaban 

saya benar karena yang di tanyakan Cuma ubah bentuk ke model 

persamaan. 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah di lakukan kepada subjek R, 

kemampuan pemecahan masalah sudah sangat baik. Subjek R dapat mengerti apa 

yang soal inginkan dan dapat mengerjakan soal tersebut dengan teliti. 

Soal Nomor 2 

 

Gambar 4.8 Hasil Tes Subjek R Pada Soal Nomor 2 

Berdasarkan hasil tes R pada soal nomor 2 diperoleh bahwa subjek R belum 

memenuhi semua indikator polya. Dimulai dari menuliskan diketahui 2 persamaan 

pada soal yang termasuk dalam  memahami masalah (M1), kemudian 

merencanakan penyelesaian (M2) ini belum terealisasikan. Subjek R Kesulitan 

menggunakan metode eliminasi terlebih dahulu. Setelah itu Subjek R tidak 

mendapatkan nilai y, Maka subjek R Juga tidak melanjutkan melaksanakan 
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rencana (M3) dengan cara substitusi nilai y ke salah satu persamaan yang di 

ketahui untuk mencari nilai x nya. Berhenti disitu, subjek R tidak meninjau 

kembali (M4) untuk menyelesaikan soal tersebut karena pertanyaan yang ada pada 

soal tersebut adalah “nilai dari 3x+2y”. 

 Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara pada subjek R pada saat memahami 

masalah (M1): 

P  :Apakah soal ini levelnya terlalu sulit buat Anda? 

R-2-M1 : Iya soalnya sulit kak karena belum mengerti cara eliminasi. 

P : Apakah Anda dapat memahami soal seperti ini? 

R-2-M1 : Tidak kak, karena saya masih belum paham sama persamaan 2 

variabel kak. 

 

 Berikut petikan wawancara pada subjek R pada saat merencanakan 

pemecahan masalah (M2): 

P  :Menurut Anda, apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah bisa 

membuat Anda menyelesaikannya? 

R-2-M2 : tidak kak. 

P : Memang  belum pernah dijelaskan tentang spldv sebelumnya? 

R-2-M2 :Pernah kak tapi masih bingung cara eliminasi dan substitusi. 

 

Berikut petikan wawancara pada subjek R pada saat melaksanakan rencana 

pemecahan masalah (M3): 

P  : dimana letak kesulitan Anda dalam mengerjakan soal seperti ini? 

R-2-M3 : Belum paham kak tentang eliminasi. Tapi kalau cari nilai x 

mungkin bisa kak 

P : Maksudnya bagaimana? 
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R-2-M3 : Misalnya Cuma x saja di cari. Yang tidak ada y nya kak. 

P : satu variabel berarti ya? 

R-2-M3 : Iya kak 

Berikut petikan wawancara pada subjek R pada saat mengecek kembali 

(M4): 

P : Seyakin apa Anda dengan jawaban dari soal tersebut? 

R-2-M4 : Salah sekali itu kak, tidak kutau bagaimana caranya di 

selesaikan, terus tidak paham juga bagaimana cari x atau y nya. 

P : Iya tidak apa apa, nanti habis ini kita bahas jawabannya sama 

sama 

R-2-M4 : Iya kak 

Berdasarkan hasil wawancara subjek S pada soal nomor 2, subjek S tidak 

dapat mengerjakan soal dengan baik,tidak dapat memahami masalah, dan tidak 

dapat merencanakan penyelesaian masalah pada soal tersebut. Kelemahan dari 

subjek S, Masih sering belum mengerti tentang metode substitusi dan eliminasi. 

Tapi subjek S juga tidak teliti dalam mencari nilai x dan y, itu dibukitikan dengan 

tidak tahuan siswa dalam metode yang digunakan sehingga kemampuan 

pemecahan masalah yang di lakukan oleh subjek S tidak termasuk dalam modelo 

polya. 

Soal Nomor 3 

 

Gambar 4.9 Hasil Tes Subjek R Pada Soal Nomor 3 
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 Berdasarkan hasil tes R pada soal nomor 3 diperoleh bahwa subjek R tidak 

memenuhi semua indikator polya. Dimulai dari tidak menuliskan diketahui 2 

persamaan pada soal yang termasuk dalam  memahami masalah (M1), kemudian 

tidak merencanakan penyelesaian (M2) dengan cara menggunakan metode 

eliminasi terlebih dahulu. Tidak mencari nilai x atau y, Maka subjek R tidak 

melanjutkan melaksanakan rencana (M3) dengan cara substitusi nilai x atau y ke 

salah satu persamaan yang di ketahui untuk mencari variabel lainnya nya. Subjek 

R tidak meninjau kembali (M4) untuk menyelesaikan soal tersebut karena 

pertanyaan yang ada pada soal tersebut adalah “nilai dari 3x+2y”. 

 Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan 

wawancara. Berikut petikan wawancara pada subjek R pada saat memahami 

masalah (M1): 

P  :Apakah soal ini levelnya terlalu sulit buat Anda? 

R-3-M1 : Iya kak, sama seperti nomor 2. Tidak paham soal yang 2 variabel 

P : Apakah Anda tidak mengerti soal eliminasi? 

R-3-M1 : Iya kak, saya tidak mengerti. 

 

 Berikut petikan wawancara pada subjek R pada saat merencanakan 

pemecahan masalah (M2): 

P  :Menurut Anda, apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah bisa 

membuat Anda menyelesaikannya? 

R-3-M2 : tidak kak, karena saya tidak tahu alur untuk menyelesaikan soal. 

 

Berikut petikan wawancara pada subjek R pada saat melaksanakan rencana 

pemecahan masalah (M3): 
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P  : dimana letak kesulitan Anda dalam mengerjakan soal seperti ini? 

R-3-M3 : kesulitannya sih saya belum paham eliminasi dan substitusi, 

karena bentuknya belum dalam bentuk persamaan, masih dalama 

bentuk cerita. Dan kesulitannya juga sama saat mau eliminasi, 

kadang masih bingung pakai cara itu.  

Berikut petikan wawancara pada subjek R pada saat mengecek kembali 

(M4): 

P : Seyakin apa Anda dengan jawaban dari soal tersebut? 

R-3-M4 : Tidak yakin kak. Salah semua itu jawabanku karena belum paham 

kak sama soalnya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara subjek R pada soal nomor 3, subjek R tidak 

dapat mengerjakan soal dengan baik,tidak dapat memahami masalah, dan tidak 

dapat merencanakan penyelesaian masalah pada soal tersebut. Kelemahan dari 

subjek R, Masih belum paham eliminasi dan substitusi. Tapi subjek R juga tidak 

teliti, itu dibukitikan dengan indikator ke empat metode polya yaitu mengecek 

kembali jawaban x dan y nya walaupun untuk memahami materi masih sulit. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diuraikan pembahasan sebagai berikut. 

1. Subjek T 

a). Indikator Memahami Masalah (Understanding The Problem) 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek T pada soal nomor 1, subjek 

T dapat memahami masalah. Hal ini didasarkan pada kutipan wawancara T-1-M1. 

Subjek T mampu memahami masalah dengan cara menuliskan keterangan 

diketahui pada lembar jawabannya. Pada penyelesaian soal nomor 2 dan 3 juga 
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menunjukkan subjek T dapat memahami masalah yang timbul dalam soal 

tersebut. Sama seperti soal nomor 1, siswa menuliskan keterangan diketahui tapi 

tidak menuliskan yang ditanyakan pada lembar jawabannya. Walaupun demikian, 

siswa T dapat memahami dan menyelesaikan soal dengan baik. Bisa ditarik 

kesimpulan bahwa subjek T memenuhi indikator memahami masalah. 

b). Indikator Merencanakan Penyelesaian (Devising a Plan) 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek T pada soal nomor 2 dan 3 

dapat merencanakan penyelesaian. Hal ini di dasarkan pada kutipan T-2-M2. Pada 

penyelesaian soal tersebut, subjek T merencanakan penyelesaian soal dengan cara 

metode eliminasi pada soal nomor 2 dan 3. Bisa ditarik kesimpulan bahwa subjek 

T memenuhi indikator merencanakan penyelesaian. 

c). Indikator Melaksanakan Rencana (Carrying out the Plan) 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek T pada soal nomor 1 sampai 

3 dapat melaksanakan rencana. Hal ini di dasarkan pada kutipan T-1-M3. Subjek 

T dapat melaksanakan rencana penyelesaian dengan cara substitusi nilai yang di 

dapatkan setelah melakukan eliminasi. Adapun kelemahan penyelesaian soal 

subjek T seperti di kutipan wawancara T-2-M3. Kelemahan subjek T terdapat 

pada pengurangan nilai negatif. Walaupun demikian, Subjek T dapat menjawab 

pertanyaan dengan benar. Bisa ditarik kesimpulan bahwa subjek T memenuhi 

indikator Melaksanakan Rencana. 

d). Indikator Meninjau Kembali (Looking a Back) 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek T pada soal nomor 1 sampai 

nomor 3, subjek T selalu meninjau kembali. Hal ini di dasarkan pada kutipan T-1-
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M4, subjek T selalu membaca ulang soal yang di berikan sehingga mengurangi 

kesalahan dan menjawab soal dengan teliti. Tidak Cuma itu, adapun kutipan 

wawancara T-2-M4, Subjek T sering ragu saat melakukan pengurangan bilangan 

negatif. Maka dari itu, subjek T juga mengecek berkali-kali jawaban yang telah 

dikerjakan. Bisa ditarik kesimpulan bahwa subjek T memenuhi Indikator 

Meninjau Kembali. 

 

2. Subjek S 

a). Indikator Memahami Masalah (Understanding The Problem) 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek S pada soal nomor 1, Subjek 

S telah memahami masalah. Hal ini didasarkan pada kutipan wawancara S-1-M1. 

Pada soal nomor 1, Subjek S memahami masalah yaitu hanya mengubah bentuk 

soal. Pada soal nomor 2, Subjek S keliru dalam memahami masalah. Dimana 

masalah atau pertanyaan yang di tanyakan adalah nilai 3x+2y, begitu juga dengan 

soal nomor 3. Subjek S masih kurang dalam memahami masalah yang ada pada 

soal. Subjek S dalam mencari nilai x dan y sudah bagus dan menjawab dengan 

benar. Bisa ditarik kesimpulan bahwa sebenarnya subjek S mampu memahami 

masalah, hanya kurang teliti dalam membaca soal. 

b). Indikator Merencanakan Penyelesaian (Devising a Plan) 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek S Pada soal Nomor 1, Subjek 

S mampu merencanakan penyelesaian. Hal ini didasarkan pada kutipan 

wawancara S-1-M2. Di soal nomor 1, subjek S sudah bisa merencanakan 

penyelesaian. Beda dengan nomor 2 dan 3, Subjek S mampu merencanakan 
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penyelesaian untuk mencari nilai x dan y, akan tetapi belum mampu 

menyelesaikan pertanyaan 3x+2y yang merupakan inti dari soal tersebut. Bisa di 

tarik kesimpulan bahwa subjek S mampu merencanakan penyelesaian untuk 

mencari nilai x dan y. Akan tetapi, masih kurang teliti dalam membaca soal. 

c). Indikator Melaksanakan Rencana (Carrying Out The Plan) 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek S pada soal nomor 1, Subjek 

S mampu melaksanakan rencana. Hal ini didasarkan pada kutipan wawancara S-1-

M3. Berbeda dengan nomor 2 dan 3, Subjek S hanya melaksanakan rencana 

penyelesaian untuk mencari nilai x dan y nya. Bisa di tarik kesimpulan bahwa 

subjek S mampu melaksanakan rencana penyelesaian untuk mencari nilai x dan y. 

Akan tetapi, Masih kurang teliti dalam membaca soal. 

d). Indikator Meninjau Kembali (Looking a Back) 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek S pada soal nomor 1, Subjek 

S meninjau kembali soal dan jawaban yang di kerjakan. Hal ini didasarkan pada 

kutipan wawancara S-1-M4. Berbeda dengan soal nomor 2 yang dikerjakan oleh 

Subjek S, subjek S kurang dalam indikator meninjau kembali. Hal ini didasarkan 

dari hasil jawaban yang hanya mencari nilai x dan y nya saja. Tanpa melanjutkan 

mencari nilai 3x+2y. Ini juga merupakan sebuah kesalahan siswa berdasarkan 

kutipan S-2-M4. Subjek S menyadari melakukan kesalahan saat berbincang 

dengan teman kelas setelah lembar jawaban di kumpulkan. Pada nomor 3 juga, 

Subjek S mengulangi kesalahan yang sama. Ini didasarkan pada kutipan 

wawancara S-3-M4. Subjek S terlalu sering mengerjakan soal SPLDV yang 

mencari nilai x dan y, sedangkan soal yang peneliti berikan memiliki lanjutan 
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setelah nilai x dan y di temukan. Bisa di tarik kesimpulan bahwa subjek S masih 

kurang memenuhi dalam indikator Meninjau kembali. 

 

3. Subjek R 

a). Indikator Memahami Masalah (Understanding The Problem) 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara Subjek R pada soal nomor 1, subjek 

R dapat memahami masalah. Hal ini didasarkan pada kutipan wawancara R-1-M1. 

Subjek R mampu menyelesaikan soal nomor 1 yang merubah soal cerita menjadi 

model matematika. Berbeda dengan soal nomor 2 dan 3, Subjek R tidak 

memahami masalah yang ada pada soal tersebut. Hal ini didasarkan pada kutipan 

wawancara R-2-M1. Ternyata subjek R, belum menguasai materi pada soal yang 

di berikan. Peneliti sempat bertanya apakah siswa mengetahui metode eliminasi, 

Tapi pada kutipan R-3-M1 “saya tidak mengerti”. Subjek R tidak mampu 

memahami masalah yang ada pada soal nomor 2 dan 3 karena tidak menguasai 

SPLDV. Bisa ditarik kesimpulan bahwa subjek R tidak dapat memahami masalah 

yang ada pada soal nomor 2 dan 3. Subjek R tidak dapat memahami masalah 

karena belum menguasai materi yang ada pada soal tersebut. 

b). Indikator Merencanakan Penyelesaian (Devising a Plan) 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek R pada soal nomor 1, subjek 

R dapat merencanakan penyelesaian. Berbeda dengan soal nomor 2 dan 3, Subjek 

R tidak dapat merencanakan penyelesaian. Hal ini didasarkan pada kutipan 

wawancara R-2-M. Subjek R tidak dapat merencanakan penyelesaian karena 

belum mengerti tentang eliminasi dan substitusi. Bisa ditarik kesimpulan bahwa 
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subjek R tidak dapat merencanakan penyelesaian pada soal nomor 2 dan 3 

dikarenakan belum menguasai alur penyelesaian yang menggunakan metode 

eliminasi dan substitusi. 

c). Indikator Melaksanakan Rencana (Carrying out the plan) 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek R pada soal nomor 1, Subjek 

R dapat melaksanakan rencana. Berbeda dengan soal nomor 2 dan 3, Subjek R 

tidak dapat merencanakan penyelesaian. Hal ini didasarkan pada kutipan 

wawancara R-2-M3. Subjek R hanya bisa mengerjakan soal jika dalam bentuk 

satu variabel. Subjek R belum menguasai materi SPLDV dan hanya meenguasai 

SPLSV. Ini juga didasarkan pada kutipan wawancara R-3-M3. Subjek R belum 

paham untuk memakai metode eliminasi dan substitusi. Bisa ditarik kesimpiulan 

bahwa Subjek R belum dapat melaksanakan rencana penyelesaian. 

d). Indikator Meninjau Kembali (Looking a Back) 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek R pada soal nomor 1, subjek 

R melakukan peninjauan kembali. Hal ini didasarkan pada kutipan wawancara R-

1-M4. Berbeda dengan soal nomor 2 dan 3, Subjek R tidak meninjau kembali soal 

dan jawaban yang dikerjakan karena belum paham cara pengerjaan soal tersebut. 

Hal ini didasarkan pada kutipan wawancara R-2-M4. Bisa ditarik kesimpulan 

bahwa Subjek R belum dapat memenuhi indikator meninjau kembali karena tidak 

menguasai materi dan soal yang di berikan. 

  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ketiga subjek masih kurang 

lengkap menuliskan keterangan di lembar jawaban yang di kerjakan. Walaupun 

demikian, Subjek T dapat mengerjakan ketiga soal dengan benar. Berbeda dengan 
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subjek S, karena tidak menuliskan keterangan ditanyakan pada lembar 

jawabannya dan kurang dalam indikator meninjau kembali maka subjek S hanya 

memenuhi 3 indikator. Sedangkan subjek R tidak menguasai materi SPLDV maka 

disimpulkan subjek R tidak memenuhi indikator polya terkhusus pada materi 

SPLDV. 

  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Muhammad Ilman Nafi'an (2010) 

yaitu siswa tidak dapat memahami masalah pada soal dan tidak dapat membuat 

model matematika dari soal cerita. Indikator memahami masalah yaitu siswa tidak 

menuliskan keterangan ditanyakan dalam soal kedalam kalimat matematika yang 

benar. Serta siswa masih kurang memperhatikan soal dan melakukan kesalahan 

pada jawaban akhir. 

  Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devy Eganinta Tarigan 

(2012). Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa berdasarkan proses Polya yang dilihat dari kemampuan 

berpikir siswa yang tergolong rendah, sedang, dan tinggi. Pada penelitian ini, 

siswa memahami soal dalam indikator merencanakan masalah. Seluruh siswa 

mampu mengerjakan soal SPLDV menggunakan cara eliminasi dan substitusi. 

Walaupun ada sebagian siswa yang masih kategori rendah karena tidak dapat 

menguasai materi. 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka ditarik kesimpulan 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 

Sinoa Kabupaten Bantaeng 

a). Siswa T telah memenuhi semua indikator model polya. Yaitu, Memahami 

masalah (Understanding the Problem), Merencanakan penyeleseaian 

(Devising a Plan), Melaksanakan rencana penyelesaian (Carrying out the 

plan), dan Meninjau kembali (Looking a back). Terdapat satu kelemahan 

yang membuat siswa T keliru saat mengerjakan soal sistem persamaan linear 

dua variabel (SPLDV) yaitu di bagian pengurangan atau penjumlahan 

bilangan negatif. Tapi dengan menguasai semua indikator model polya, siswa 

T dapat mengerjakan soal dengan baik dan benar. 

b). Siswa S telah memenuhi semua indikator model polya dalam hal mencari 

nilai x dan y. Tetapi siswa S terlalu tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal 

dan tidak teliti saat menjawab soal yang diberikan. Siswa S masih kurang 

dalam indikator meninjau kembali (Looking a Back). Walaupun demikian, 

siswa S masih dapat memahami masalah dan menguasai metode eliminasi 

dan substitusi pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

c). Siswa R tidak memenuhi semua indikator model polya. Siswa R tidak 

menguasai materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Siswa R 

juga tidak menguasai metode eliminasi dan substitusi. Siswa R hanya paham 
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pada materi sistem persamaan linear satu variabel (SPLSV). Maka dari itu, 

Siswa S harus menguasai materi sistem persamaan libear dua variabel 

(SPLDV) untuk bisa mengerjakan soal tersebut. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui masih ada siswa yang belum 

menguasai semua indikator model polya. 

1. Untuk menguasai semua indikator, maka siswa harus kebanyakan 

membaca soal dan harus lebih memahami masalah. Siswa harus 

menyelesaikan soal dengan baik dan mampu menyelesaikan masalah 

yang di terdapat dalam soal. 

2. Untuk mengurangi kesalahan-kesalahan yang terjadi saat mengerjakan 

soal, siswa tidak boleh terlalu tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal 

yang di berikan. Bisa juga di tambahkan keterangan ditanyakan saat 

menjawab sebuah soal agar mengurangi kesalahan. 

3. Untuk bisa menyelesaikan soal yang diberikan maka yang paling 

utama adalah menguasai materi pada soal tersebut. Perbanyak 

pendalaman materi dan jangan lupa menyelesaikan soal dengan 

kebutuhan yang di butuhkan soal. Selalu melakukan pengecekan 

kembali terhadap soal yang akan di kerjakan. Melakukan pengecekan 

kembali juga terhadap jawabannya, supaya tidak ada lagi kekeliruan 

saat mengerjakan soal yang diberikan tentang (SPLDV).
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LAMPIRAN A 
 SOAL TES TERTULIS 

 PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 
 

Kisi – Kisi Soal 

Tes Soal Bentuk SPLDV 

 

Sekolah    : SMPN 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng  

Kelas    : VIII  

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi    : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
 

NO Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Indikator soal Indikator Model 

Polya 

Nomor 

soal 



 

   

1.  Menjelaskan 

sistem persamaan 

linear dua 

variabel yang 

dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual 

 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

- Mengenal 

bentuk 

SPLDV. 

- Mengidentifika

si unsur-unsur 

SPLDV. 

 

 

1. Memahami 

Masalah 

(Understanding 

The Problem) 

2. Merencanakan 

Penyelesaian 

(Devising a Plan) 

3. Melaksanakan 

Rencana 

(Carrying Out 

The PLan) 

4. Memeriksa/Meni

njau Kembali 

(Looking Back) 

Essay 2. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear dua 

variabel 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

- Menyajikan 

permasalahan 

nyata dalam 

bentuk 

kontekstual. 

- Menyelesaikan 

bentuk SPLDV 

dalam  masalah 

nyata. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TES SOAL SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

 

Sekolah    : SMPN 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng  

Kelas    : VIII A 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi    : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Waktu    : 1 x 30 menit 

Petunjuk :   

a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

b. Tuliskan nama, kelas, dan nomor urut absen pada lembar jawaban  



 

   

c. Kerjakan secara individu dan tanyakan apabila ada soal yang kurang jelas  

d. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum dikumpul. 

 

 

 

A. Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ( Essay ) 

 

1. Rina membeli 3 kg apel dan 2 kg jeruk. Uang yag harus dibayarkan adalah Rp 

65.000,00. 

Jika diubah menjadi persamaan linear dua variabel, maka pernyataan tersebut 

menjadi  

2. Diketahuipersamaan x – 3y – 5 = 0 dan 2x – 5y= 9. Nilai dari 3x + 2y 

adalah.... 

3. Harga 4 kg terigu dan 3 kg beras Rp39.000,00, sedangkan harga 2 kg terigu 

dan 5 kg beras Rp37.000,00. Harga 3 kg terigu dan 2 kg beras adalah .... 

 

 

 

 



 

   

No Penyelesaian Skor 
Indikator Pemecahan Masalah 

(Polya) 

1 

Diketahui : 

Misal: x = apel 

Y = jeruk 

 

Ditanyakan : 

Jika diubah menjadi persamaan linear dua 

variabel, maka pernyataan tersebut menjadi .... 

5 Memahami Masalah 

Harga 3 buah apel dan 2 buah jeruk adalah 

65.000 
5 Merencanakan penyelesaian 

Jika dijadikan persamaan linear dua variabel 

adalah 3x + 5y = 19.500 
5 Melaksanakan rencana 

Jadi, Bentuk persamaan linearnya, 3x + 5y = 

19.500 
5 Meninjau Kembali 

2 

Diketahui persamaan x – 3y – 5 = 0 dan 2x – 5y= 
9 5 Memahami masalah 

Pembahasan 
x – 3y – 5 = 0 atau x – 3y = 5 .... (1) 
2x – 5y = 9 ..... (2) 

10 Merencanakan Penyelesaian 

Dari (1) dan (2) 
x – 3y = 5      Ix2I      2x – 6y = 10 
2x – 5y = 9    Ix1I      2x – 5y = 9  _ 
                                        –y = 1 
                                         y = –1 

x – 3y = 5 
x – 3.(–1) = 5 
x + 3 = 5 
x = 5 – 3 
x = 2 

 

10 Melaksanakan Rencana 

Nilai dari 3x + 2y yaitu 3.(2) + 2.(–1) = 6 – 2 = 4 
Jadi nilai dari 3x + 2y adalah 4 

15 Meninjau Kembali 

3 

Diketahui : 
terigu = x 
beras = y 

5 Memahami Masalah 



 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4x + 3y = 39.000      Ix1I      4x + 3y = 39.000 
2x + 5y = 37.000      Ix2I      4x+ 10y =74.000 _ 
                                                  – 7y= –35.000 
                                                       y = 5.000 

 
2x + 5y = 37.000 
2x + 5.(5.000) = 37.000 
2x + 25.000 = 37.000 
2x = 37.000 – 25.000 
2x = 12.000 
x = 12.000 : 2 
x = 6.000 

 

15 Merencanakan Penyelesaian 

Harga 3 kg terigu dan 2 kg beras yaitu 
3x + 2y = 3. (6.000) + 2.(5.000) 
= 18.000 + 10.000 
= 28.000 

 

10 Melaksanakan Rencana 

Jadi harga 3 kg terigu dan 2 kg beras adalah 
Rp28.000,00 

 

10 Meninjau Kembali 



 

   

 

 

 

LAMPIRAN B 
 LEMBAR JAWABAN SISWA 

 TRANSKRIP WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 
TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN 

Subjek 1 (T) Soal Nomor 1 

P    ;Apakah soal ini levelnya terlalu mudah buat Anda? 

T-1-M1 :Iya, Karena di soalnya hanya mengubah bentuk soalnya. 

P :Kira-kira butuh berapa kali membaca soal ini supaya Anda 

dapat memahami maksud dari soal tersebut? 

T-1-M1 :Saya membaca soal ini lebih dari 5x, awalnya saya ingin 

mencari nilai x dan y nya. Akan tetapi setelah saya baca berulang 

kali ternyata yang ditanyakan Cuma ubah bentuk soal. 



 

   

P :Menurut Anda,apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah 

bisa membuat Anda menyelesaikannya? 

T-1-M2 :Iya kak. Membuat pemisalan apel jadi variabel x, dan jeruk jadi 

variabel  y sudah cukup untuk mendapatkan model persamaan 

linear dua variabel. 

P  :Apakah Anda dapat menjelaskan hasil jawaban Anda? 

T-1-M3 : Cara mengerjakan soalnya seperti yang ditanyakan. Yaitu 

mengubah bentuk soal menjadi persamaan linear dua variabel. 

Jadi cukup ubah mjenjadi 3x + 2y = 65000 

P :Seyakin apa Anda dengan jawaban yang Anda tulis? 

T-1-M4 : setelah membaca soalnya berulang-ulang, saya yakin jawaban 

saya benar 100% 

Subjek 1 (T) Soal Nomor 2 

P  :Apakah soal ini levelnya terlalu sulit buat Anda? 

T-2-M1 : Iya soalnya lumayan sulit kak, bahkan tadi mau berhenti setelah 

dapat nilai x dan y nya. Untung saja baca ulang soalnya jadi dapat 

masalahnya. Yang dicari 3x+2y 

P : Apakah Anda dapat memahami soal seperti ini? 

T-2-M1 : Iya kak, langsung di eliminasikan 2 persamaan kak. 

P  :Menurut Anda, apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah bisa 

membuat Anda menyelesaikannya? 

T-2-M2 : iya kak, 2 persamaan itu sudah bisa pakai metode eliminasi. 

P : Apa alasan Anda mencari nilai y terlebih dahulu? Kenapa bukan 

x nya dulu? 

T-2-M2 :karena kalau y nya di eliminasi terlebih dahulu, maka saya harus 

mengeli 5 persamaan pertama dan mengali 3 di persamaan kedua. 

Pasti lama lagi untuk dapat hasilnya. Tapi kalau x nya yang di 

eliminasi, persamaan pertama saya Cuma kali 2 saja, sedangkan 

persamaan kedua tidak usah di kali. 

P  : dimana letak kesulitan Anda dalam mengerjakan soal seperti ini? 



 

   

T-2-M3 : kesulitannya di saat mau eliminasi, kadang masih bingung saat 

mengurangkan nilai negatif. Misal pada soal -6y – (-5y). Disitu 

kadang salah hasilnya. Soalnya juga bagus, jadi bisa pakai 

eliminasi dan kalau sudah dapat nilai x atau y nya, substitusikan 

saja sebentar kalau mau cari yang satunya. 

P : Seyakin apa Anda dengan jawaban dari soal tersebut? 

T-2-M4 : Awalnya ragu kak, makanya saya cek terus menerus. Mulai dari 

baca soal dan lihat waktu eliminasi. Karena memang masih sulit 

kak kalau pengurangan nilai negatif. 

Subjek 1 (T) Soal Nomor 3 

P  :Apakah soal ini levelnya terlalu sulit buat Anda? 

T-3-M1 : Iya kak, harus diubah dulu ke persamaan linear, apalagi soalnya 

dalam bentuk cerita. Jadi harus dikerjakan dengan teliti. Tapi 

kalau sudah dapat 2 persamaan, langsung pakai metode eliminasi 

saja kak. 

P : Apakah Anda dapat memahami soal seperti ini? 

T-3-M1 : Iya kak, langsung di eliminasikan kedua persamaan kak. 

P  :Menurut Anda, apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah bisa 

membuat Anda menyelesaikannya? 

T-3-M2 : iya kak, 2 persamaan itu sudah bisa pakai metode eliminasi. 

P : Apa alasan Anda mencari nilai y terlebih dahulu? Kenapa bukan 

x nya dulu? 

T-3-M2 :karena kalau y nya di eliminasi terlebih dahulu, maka saya harus 

mengali 5 persamaan pertama dan mengali 3 di persamaan kedua. 

Pasti lama lagi untuk dapat hasilnya. Tapi kalau x nya yang di 

eliminasi, persamaan pertama saya Cuma kali 2 saja, sedangkan 

persamaan kedua tidak usah di kali. 

P  : dimana letak kesulitan Anda dalam mengerjakan soal seperti ini? 

T-3-M3 : kesulitannya sih harus dibaca berulang ulang soalnya, karena 

bentuknya belum dalam bentuk persamaan, masih dalama bentuk 

cerita. Dan kesulitannya juga sama saat mau eliminasi, kadang 



 

   

masih bingung saat mengurangkan nilai negatif. Disitu kadang 

salah hasilnya. Soalnya juga bagus, jadi bisa pakai eliminasi dan 

kalau sudah dapat nilai x atau y nya, substitusikan saja sebentar 

kalau mau cari yang satunya. 

P : Seyakin apa Anda dengan jawaban dari soal tersebut? 

T-3-M4 : Awalnya ragu kak, makanya saya cek terus menerus. Mulai dari 

baca soal dan lihat waktu eliminasi. Karena memang masih sulit 

kak kalau pengurangan nilai negatif. 

Subjek 2 (S) Soal Nomor 1 

P    ;Apakah soal ini levelnya terlalu mudah buat Anda? 

S-1-M1 :Iya, Karena di soalnya hanya mengubah bentuk soalnya. 

P :Kira-kira butuh berapa kali membaca soal ini supaya Anda 

dapat memahami maksud dari soal tersebut? 

S-1-M1 :Saya membaca soal ini sekitar 3/4 kali.  Akan tetapi setelah saya 

baca berulang kali ternyata yang ditanyakan Cuma ubah bentuk 

soal. 

P :Menurut Anda,apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah 

bisa membuat Anda menyelesaikannya? 

S-1-M2 :Iya kak. Membuat pemisalan apel jadi variabel x, dan jeruk jadi 

variabel  y sudah cukup untuk mendapatkan model persamaan 

linear dua variabel. 

P  :Apakah Anda dapat menjelaskan hasil jawaban Anda? 

S-1-M3 : Cara mengerjakan soalnya seperti yang ditanyakan. Yaitu 

mengubah bentuk soal menjadi persamaan linear dua variabel. 

Jadi cukup ubah mjenjadi 3x + 2y = 65000 

P :Seyakin apa Anda dengan jawaban yang Anda tulis? 

S-1-M4 : setelah membaca soalnya berulang-ulang, saya yakin jawaban 

saya benar karena yang di tanyakan Cuma ubah bentuk ke model 

persamaan. 

Subjek 2 (S) Soal Nomor 2 

P  :Apakah soal ini levelnya terlalu sulit buat Anda? 



 

   

S-2-M1 : Iya soalnya lumayan sulit kak, tadi setelah mengerjakan soal saya 

mengecek ulang hasil x dan y nya. 

P : Apakah Anda dapat memahami soal seperti ini? 

S-2-M1 : Iya kak, langsung di eliminasikan 2 persamaan kak. 

P  :Menurut Anda, apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah bisa 

membuat Anda menyelesaikannya? 

S-2-M2 : iya kak, 2 persamaan itu sudah bisa pakai metode eliminasi. 

P : Apa alasan Anda mencari nilai y terlebih dahulu? Kenapa bukan 

x nya dulu? 

S-2-M2 :Karena lebih mudah mengeliminasi x nya daripada y nya kak 

P  : dimana letak kesulitan Anda dalam mengerjakan soal seperti ini? 

S-2-M3 : kesulitannya di saat mau mengerjakan nilai y nya. Saat eliminasi 

terkadang saya hanya mengali x nya tanpa mengali y nya. 

P : Maksudnya bagaimana? 

S-2-M3 : Misalnya x-3y=5. Biasanya pas eliminasi terus aku kali 2, 

biasanya yang saya kali 2 Cuma x nya. Jadi 2x-3y=5. Padahal 

harunsya 2x-6y=10. 

P : Seyakin apa Anda dengan jawaban dari soal tersebut? 

S-2-M4 : Setelah lembar jawaban di kumpul, saya bicara dengan teman 

saya tapi jawaban teman saya beda. Kemudian saya baru sadar 

kalau saya berhenti mengerjakan soal itu saat menemukan nilai x 

dan y. Tapi saya tidak teliti membaca ulang soal. Padahal yang 

ditanyakan nilai 3x+2y. 

P : Itulah betapa pentingnya saat menuliskan di ketahui di lembar 

jawaban, harusnya menuliskan juga apa yang ditanyakan 

S-2-M4 : Iya kak 

Subjek 2 (S) Soal Nomor 3 

P  :Apakah soal ini levelnya terlalu sulit buat Anda? 

S-3-M1 : Iya kak, harus diubah dulu ke persamaan linear. Harus baca 

ulang di bagian soalnya untuk dapat 2 persamaan 

P : Apakah Anda dapat memahami soal seperti ini? 



 

   

S-3-M1 : Iya kak, langsung di eliminasikan kedua persamaan kak. 

P  :Menurut Anda, apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah bisa 

membuat Anda menyelesaikannya? 

S-3-M2 : iya kak, 2 persamaan itu sudah bisa pakai metode eliminasi. 

P : Apa alasan Anda mencari nilai y terlebih dahulu? Kenapa bukan 

x nya dulu? 

S-3-M2 :karena kalau y nya di eliminasi terlebih dahulu, maka saya harus 

mengali 5 persamaan pertama dan mengali 3 di persamaan kedua. 

Pasti lama lagi untuk dapat hasilnya. Tapi kalau x nya yang di 

eliminasi, persamaan pertama saya Cuma kali 2 saja, sedangkan 

persamaan kedua tidak usah di kali. 

P  : dimana letak kesulitan Anda dalam mengerjakan soal seperti ini? 

S-3-M3 : kesulitannya sih harus dibaca berulang ulang soalnya, karena 

bentuknya belum dalam bentuk persamaan, masih dalama bentuk 

cerita. Dan kesulitannya juga sama saat mau eliminasi, kadang 

masih bingung saat mengurangkan nilai negatif. Disitu kadang 

salah hasilnya. Soalnya juga bagus, jadi bisa pakai eliminasi dan 

kalau sudah dapat nilai x atau y nya, substitusikan saja sebentar 

kalau mau cari yang satunya. 

P : Seyakin apa Anda dengan jawaban dari soal tersebut? 

S-3-M4 : untuk nilai x dan y nya sudah benar kak, tapi sama saat 

mengerjakan soal nomor 2. Saya berhenti mengerjakan soal saat 

dapat nilai x dan y nya. Karena saya kira Cuma cari nilai x dan y 

nya. Ternyata ada lanjutannya kak 

Subjek 3 (R) Soal Nomor 1 

P    ;Apakah soal ini levelnya terlalu mudah buat Anda? 

R-1-M1 :Iya, Karena di soalnya hanya mengubah bentuk soalnya. 

P :Kira-kira butuh berapa kali membaca soal ini supaya Anda 

dapat memahami maksud dari soal tersebut? 



 

   

R-1-M1 :Saya membaca soal ini sekitar 3/4 kali.  Akan tetapi setelah saya 

baca berulang kali ternyata yang ditanyakan Cuma ubah bentuk 

soal. 

P :Menurut Anda,apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah 

bisa membuat Anda menyelesaikannya? 

R-1-M2 :Iya kak. Membuat pemisalan apel jadi variabel x, dan jeruk jadi 

variabel  y sudah cukup untuk mendapatkan model persamaan 

linear dua variabel. 

P  :Apakah Anda dapat menjelaskan hasil jawaban Anda? 

R-1-M3 : Cara mengerjakan soalnya seperti yang ditanyakan. Yaitu 

mengubah bentuk soal menjadi persamaan linear dua variabel. 

Jadi cukup ubah mjenjadi 3x + 2y = 65000 

P :Seyakin apa Anda dengan jawaban yang Anda tulis? 

R-1-M4 : setelah membaca soalnya berulang-ulang, saya yakin jawaban 

saya benar karena yang di tanyakan Cuma ubah bentuk ke model 

persamaan. 

Subjek 3 (R) Soal Nomor 2 

P  :Apakah soal ini levelnya terlalu sulit buat Anda? 

R-2-M1 : Iya soalnya sulit kak karena belum mengerti cara eliminasi. 

P : Apakah Anda dapat memahami soal seperti ini? 

R-2-M1 : Tidak kak, karena saya masih belum paham sama persamaan 2 

variabel kak. 

P  :Menurut Anda, apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah bisa 

membuat Anda menyelesaikannya? 

R-2-M2 : tidak kak. 

P : Memang  belum pernah dijelaskan tentang spldv sebelumnya? 

R-2-M2 :Pernah kak tapi masih bingung cara eliminasi dan substitusi. 

P  : dimana letak kesulitan Anda dalam mengerjakan soal seperti ini? 

R-2-M3 : Belum paham kak tentang eliminasi. Tapi kalau cari nilai x 

mungkin bisa kak 

P : Maksudnya bagaimana? 



 

   

R-2-M3 : Misalnya Cuma x saja di cari. Yang tidak ada y nya kak. 

P : satu variabel berarti ya? 

R-2-M3 : Iya kak 

P : Seyakin apa Anda dengan jawaban dari soal tersebut? 

R-2-M4 : Salah sekali itu kak, tidak kutau bagaimana caranya di 

selesaikan, terus tidak paham juga bagaimana cari x atau y nya. 

P : Iya tidak apa apa, nanti habis ini kita bahas jawabannya sama 

sama 

R-2-M4 : Iya kak 

Subjek 3 (R) Soal Nomor 3 

P  :Apakah soal ini levelnya terlalu sulit buat Anda? 

R-3-M1 : Iya kak, sama seperti nomor 2. Tidak paham soal yang 2 variabel 

P : Apakah Anda tidak mengerti soal eliminasi? 

R-3-M1 : Iya kak, saya tidak mengerti. 

P  :Menurut Anda, apakah yang di ketahui di soal tersebut sudah bisa 

membuat Anda menyelesaikannya? 

R-3-M2 : tidak kak, karena saya tidak tahu alur untuk menyelesaikan soal. 

P  : dimana letak kesulitan Anda dalam mengerjakan soal seperti ini? 

R-3-M3 : kesulitannya sih saya belum paham eliminasi dan substitusi, 

karena bentuknya belum dalam bentuk persamaan, masih dalama 

bentuk cerita. Dan kesulitannya juga sama saat mau eliminasi, 

kadang masih bingung pakai cara itu.  

P : Seyakin apa Anda dengan jawaban dari soal tersebut? 

R-3-M4 : Tidak yakin kak. Salah semua itu jawabanku karena belum paham 

kak sama soalnya. 
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 Kegiatan bertemu dengan siswa kelas VIII B 

 



 

   

 

 

 

 Kegiatan saat memberikan tes tertulis kelas VIII B 

 

 



 

   

 

 Kegiatan wawancara pada subjek penelitian 
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